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	Abstract
_______________________________________________________________
The conduct of this study includes background based on the low student activities. The purpose of this study is to describe how much increase in student activity through the Student Teams Achievement Division model with utaku media on the theme 6 of my ideals for grade IV elementary school students 2 Medini. The research method used is classroom action research (CAR) carried out in two cycles, each cycle consisting of four stages namely planning, implementing, observing and reflecting. The subjects of the study were the fourth grade students of SD 2 Medini in the second semester of the 2019/2020 school year, totaling 18 students consisting of 10 women and 8 men. Data collection techniques include interview, observation and documentation. Data analysis technique is a qualitative data analysis. The results of the first cycle obtained an average value of 74 with the category need guidance (D). increased in cycle II by obtaining an average value of 85 in either category (B). From the research results prove the application of student teams achievement division model assisted by the main media can increase student activity
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PENDAHULUAN
Pendidikan sangat berkaitan erat dengan dengan dunia sekolah. Kegiatan pembelajaran di sekolah membutuhkan suatu pedoman penyelenggaraan pembelajaran berupa kurikulum. Peraturan pemerintah tentang standar nasional pendidikan menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Saat ini Indonesia menerapkan kurikulum 2013, yang merupakan penyempurnaan, modivikasi dari kurikulum sebelumnya. Pemerintah mulai menerapkan kurikulum 2013 di setiap jenjang pendidikan sekolah, khususnya tingkat SD/MI. Salah satu ciri kurikulum 2013 adalah bersifat tematik integratif. 
  Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran secara terpadu sehingga dapat memberikan aktivitas dan pengalaman yang bermakna pada peserta didik. Implementasi Kurikulum 2013 di SD 2 Medini sudah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu dari Kelas satu sampai kelas enam di antaranya pada Mata pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia.
    Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SD 2 Getas Pejaten ditemukan aktivitas siswa yang dapat dikatakan rendah. Saat kegiatan pembelajaran, banyak siswa yang bermain sendiri dan tidak mendengarkan penjelasan guru. Siswa juga cenderung pasif dan tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Oleh karena ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan memberikan solusi untuk meningkatkan aktivitas siswa.
Model Student Teams Achievement Division adalah suatu  model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan oleh guru untuk membuat siswa bermain sambil belajar dengan hadiah diakhir pelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Shoimin (2014: 185) menjelaskan Student Teams Achievement Division adalah suatu model pembelajaran yang sederhana dan banyak digunakan oleh guru diseluruh dunia.
Metode bermain atau permainan juga dapat membuat susana pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan dan tidak akan menimbulkan kejenuhan pada siswa, sehingga mereka dapat memusatkan perhatian penuh terhadap materi pelajaran. Media permainan memiliki jenis yang sangat banyak, salah satunya media permainan yang dapat membantu guru dalam pembelajaran adalah media permainan ulartangga.
Pemilihan model pembelajaran Student Teams Achievemnt Division (STAD) sebagai upaya perbaikan serta peningkatan kualitas pembelajaran pada siswa kelas IV SD 2 Medini senada dengan riset Utami (2015), Anam et al (2016), Wardana et al (2017), Laa et al (2017), Kusumawardani et al (2018), Sulianto (2018), dan Ristiana (2018). Hasil riset membuktikan penggunaan model STAD dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan dengan riset diatas yaitu pada pemilihan media, subyek penelitian, matapelajaran, serta lokasi penelitian.
  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan model student teams achievement division berbantuan media utaku pada kelas IV SD 2 Medini.

METODOLOGI
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek yakni 18 siswa SD 2 Medini. Riset ini dilakukan pada tanggal 9, 10, 16, dan 17 Januari 2020. Penelitian ini terdiri dari II siklus dengan kegiatan yang terdiri dari  perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Lebih jelasnya akan digambarkan lewat gambar dibawah ini:
[image: ]
Gambar 1. Siklus PTK

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan yakni lembar observasi aktivitas siswa. Teknik analisis data yakni analisis data kualitatif. Indikator keberhasilan yakni 1) aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan model student teams achievement division berbantuan media utaku meningkat dengan nilai rata-rata >75 dengan kriteria cukup (C).

hasil dan pembahasaN
 Aktivitas siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2016) menyebutkan indikator aktivitas siswa, yakni (1) visual activities, (2) oral activities, (3) listening activitie, (4) writing activities, (5) drawing activities, (6) motor activities, (7) mental activities, (8) emotional activities. Peneliti mengembangkan 8 indikator aktivitas siswa menjadi 15 aspek yang sudah disesuaikan dengan model yang media dalam penelitian tindakan kelas. Aktivitas siswa kelas IV SD 2 Medini diukur dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa  yang diisi oleh teman sejawat. Dari hasil observasi didapatkan data yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Aktivitas Siswa
	
	Siklus I
	Siklus II
	Progress 
	

	
	Per. I
	Per. II
	Per. I 
	Per. II
	
	

	Rata-rata
	73
	75
	84
	86
	Naik
	

	Rata-rata Siklus
	74
	85
	
	

	Kategori
	D
	B
	
	


Sumber: Data Penelitian Siklus I & II

[bookmark: _GoBack]Berdasarkan tabel diatas, aktivitas siswa dalam pembelajaran tema cita-citaku dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division berbantuan media utaku dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan I memperoleh nilai rata-rata 73 kriteria perlu bimbingan (D) dan pada pertemuan II memperoleh nilai rata-rata 75 kriteria cukup (C), sehingga diperoleh nilai rata-rata klasikal 74 kriteria perlu bimbingan (D). Hasil siklus I masih banyak kekurangan dan perlu perbaikan agar mendapat hasil maksimal di siklus II.
Hasil siklus II mengalami peningkatan aktivitas siswa pertemuan I memperoleh nilai rata-rata klasikal 1520 dengan nilai rata-rata 84 kriteria baik (B), dan pada pertemuan II memperoleh nilai 1550 dengan nilai rata-rata klasial 86 kiteria baik (B), sehingga diperoleh nilai  rata-rata klasikal  aktivitas siswa pada siklus II sebesasr 85 dengan kriteria baik (B).
Peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division juga dilakukan oleh Imron (2019). Hasil penelitiannya menunjukkan aktivitas siswa meningkat dengan persentase 73% dengan kriteria baik pada siklus I dan meningkat pada siklus II dengan persentase 82% dengan kriteria sangat baik.
kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan penerapan model Student Teams Achievement Division berbantuan  media utaku pada siswa kelas IV SD 2 Medini pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 74 dengan kategori D (perlu bimbingan) dan siklus II memperoleh nilai rata-rata 85 dengan kategori B (baik).
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